ABSTRAK

Terorisme adalah suatu konsep yang mempunyai suatu koordinasi begitu
sensitif, karena terorisme bisa menyebabkan terjadinya suatu penyengsaraan secara
massal terhadap orang-orang”yang tidak berdosa dan yang mengakibatkan
terjadinya pembunuhan secara massal. Terorisme termasuk dalam tindak pidana
extra ordinary crime bagi masyarakat Indonesia, bahkan diseluruh dunia. Karena
tindak pidana terorisme itu kejahatan yang begitu mengancam nyawa masayarakat
yang tidak bersalah.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum yuridis normatif
,adapaun pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan perundang-undangan atau
“statue approach”. Pendekatan perundang-undangan dilakukan dengan menelaah
peraturan perundang-undang, asas-asas dan norma-norma hukum.

Hasil dari penelitian ini Dengan terpenuhinya unsur pasal yang
dihubungkan dengan kejadian-kejadian atau perbuatan KKB sendiri, maka jika
mengacu pada Undang-Undang Nomor 5 tahun 2018 tepatnya pasal 25 Ayat (1)
yang mengatur bahwa Penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan di sidang
pengadilan dalam perkara Tindak Pidana Terorisme dilakukan berdasarkan hukum
acara pidana, kecuali ditentukan lain dalam Undang-Undang ini, hal ini berarti
untuk menetapkan KKB sebagai Tersangka Tindak Pidana Terorisme mengacu
pada Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 Tentang Kitab Undang-Undang
Hukum Acara Pidana. Sehingga dalam penangan seperti halnya penangkapan
hingga proses selanjutnya KKB sendiri di proses berdasarkan KUHAP sepanjang
tidak di tentukan lain oleh Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2018.
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ABSTRACT

Terrorism Is A Concept That Has A Very Sensitive Coordination, Because
Terrorism Can Cause Mass Misery To Innocent People And Lead To Mass Killings.
Terrorism Is Included In An Extraordinary Crime For The People Of Indonesia,
Even Throughout The World. Because The Crime Of Terrorism Is A Crime That
Threatens The Lives Of Innocent People.

This Study Uses A Normative Juridical Legal Research Method, While The
Approach Taken Is A Statutory Approach Or "Statue Approach”. The Statutory
Approach Is Carried Out By Examining Statutory Regulations, Legal Principles
And Norms.

The Results Of This Study With The Fulfillment Of The Article Elements
Associated With The Events Or Actions Of The KKB Itself, Then If It Refers To
Law Number 5 Of 2018, Precisely Article 25 Paragraph (1) Which Stipulates That
Investigations, Prosecutions, And Examinations In Court Terrorism Crime Cases
Are Carried Out Based On Criminal Procedural Law, Unless Otherwise Stipulated
In This Law, This Means To Establish KKB As A Terrorist Criminal Act Suspect
Referring To Law Number 8 Of 1981 Concerning The Criminal Procedure Code.
So That In Handling Such As Arrests Until The Next Process The KKB Itself Is
Processed Based On The Criminal Procedure Code As Long As Law Number 5
Year 2018 Does Not Specify Otherwise.
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